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ABSTRAK
Penentuan tingkat kematangan buah kelapa sawit menjadi krusial dalam proses panen dan
produksi.Penelitian ini bertujuan Mendesign dan merancang Model alat pendeteksi Tingkat
kematangan buah kelapa sawit dan Melakukan uji coba pada Model Alat pendeteksi Tingkat
kematangan buah. Alat ini dilengkapi dengan Sensor TCS3200 digunakan untuk mendeteksi
warna dan intensitas pada buah kelapa sawit, sementara sensor Infrared berperan dalam
melacak objek secara akurat. Alat ini juga menggunakan komponen terpenting yaitu
Mikrokontroler sebagai pengontrol system dan perangkat yang sudah di program. Sensor ini
dirancang dan di design untuk bisa mendektesi kematangan buah dengan baik dan sudah
dicoba efisiensinya dan mendapatkan hasil sebesar 40%. Alat ini juga dapat membantu dalam
proses penyortiran buah sawit yang matang dan belum matang. Dengan menggunakan motor
servo dan sensor infrared, alat ini dapat memisahkan buah sawit yang matang dan belum
matang secara otomatis. Hal ini bisa mendapatkan efisiensi dari segi waktu dan tenaga serta

mengurangi biaya tenaga kerja dalam proses penyortiran buah sawit.

Kata kunci : Sensor TCS3200 , Sensor Infrared , Kelapa Sawit , Sortasi buah
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PENDAHULUAN

(Himmah et al., 2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kelapa sawit merupakan salah
satu tumbuhan yang menghasilkan minyak.Untuk menentukan kualitas mutu Tingkat
kematangan buah sangat berpengaruh penting. Menurut (Kiftiyah et al., 2015)Perbedaan
disetiap tingkat kematangan bisa dianalisis ataupun dilihat menggunakan sensor ataupun
mesin penglihat (machine vision). Menurut (Lesilolo & Moriolkossu, 2014)Dalam proses ini
tingkat kematangan dapat diukur menggunakan sensor TCS3200 dan infrared. Beberapa
keuntungan jika kita memakai alat ini adalah meminimalisir kesalahan dalam proses
penyortiran. Pada proses seleksi kita biasanya setiap individu perorangan bisa menyimpulakn
hasil yang berbeda-beda sehingga menyebabkan ketidakseragaman hasil seleksi. Selain
itu, tingkat emosional dan kesehatan operator juga turut mempengaruhi hasil akhir dalam
melakukan seleksi. Dengan memanfaatkan sensor ini dapat mengukur tingkat kematangan
buah, maka dapat dibuat solusi untuk proses standarisasi kualitas buah. Human error
dapat diperkecil hingga seminimal mungkin dengan memanfaatkan sensor TCS3200 dan
INFRARED . Penggunaan sensor-sensor tersebut akan memungkinkan pengukuran yang
lebih akurat dan konsisten terhadap tingkat kematangan buah kelapa sawit. Menurut (Wibowo
et al., 2022)Sensor TCS3200 dapat digunakan untuk mengukur warna buah kelapa sawit,
sedangkan sensor infrared dapat digunakan untuk menilai tingkat kematangan buah
berdasarkan karakteristik fisik yang berbeda pada setiap tahap kematangan. Studi kasus
terdahulu yang melibatkan penggunaan sensor TCS3200 dan teknologi inframerah dalam
mendeteksi kematangan buah-buahan atau bahan tanaman lainnya menunjukkan bahwa
teknologi ini sangat efektif dalam mendeteksi tingkat kematangan. Penelitian ini telah
dilakukan oleh berbagai kalangan, termasuk penelitian yang menggunakan TCS3200 untuk

mendeteksi tingkat kematangan buah markisa asam ungu.(Silalahi, 2020)
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Maret 2023 di Kampus INSTIPER Yogyakarta dan
diselesaikan pada Januari 2024 di PT SWADYA MUKTI PRAKARSA, First Resource GROUP

di Kalimantan Barat pada saat proses Pelaksanaan MAGANG. Adapun beberapa komponen

dan spesifikasi alat yang saya lampirkan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Komponen dan Spesifikasi

Komponen

Sensor Wama TCS
3200

Arduino Uno

Sensor Infrared

Motor Servo

LCD

Driver Motor L298N

Motor DC

Baterai 9V

Kabel Jumper

Spesifikasi

- Digunakan untuk mendeteksi warna buah Sawit.
- Rentang Warna: 400nm - 700nm

- Resolusi Qutput: 256x256

- Mikrokontroler Mega 2560

- Digunakan sebagai pendeteksi objek pada jarak
tertentu.

- Digunakan untuk pendeteksi dan penyortir buah

matang dan belum matang.

- Digunakan sebagai penampil data buah matang dan
belum matang.

- Digunakan untuk mengendalikan jalannya motor
DC.

- Digunakan untuk menggerakkan conveyor penyortir
buah.

- Digunakan untuk power conveyor dan motor DC.

- Digunkan untuk menyalurkan sinyal atau daya antar

komponen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rakitan alat yang telat kita siapkan 2 bulan lamanya. Kekurangan serta kelebihan alat ini akan

menjadi pokok pembahasan kita pada bab ini. Sesuai dengan gambar
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Gambar 1. Rakitan Alat Keseluruhan

A. Kekurangan alat

Alat pendeteksi buah ini memiliki banyak kekurangan yang memang harus di optimalkan
mulai dari pendeteksian yang
1. Keterbatasan dalam Mendeteksi Kematangan Buah
Sensor TCS3200 dan Infrared mungkin memiliki keterbatasan dalam mendeteksi
tingkat kematangan pada buah kelapa sawit secara akurat. Kedua sensor ini mungkin
tidak mampu memberikan informasi yang cukup detail atau sensitif untuk membedakan
tingkat kematangan buah dengan tepat.
2. Ketergantungan pada Variabel Lingkungan
Penggunaan sensor TCS3200 dan Infrared dapat dipengaruhi oleh variabel
lingkungan seperti cahaya, suhu, dan kelembaban. Variasi ini dapat memengaruhi
keakuratan deteksi kematangan buah kelapa sawit, sehingga hasilnya mungkin tidak
konsisten.
3. Kesulitan dalam Kalibrasi
Proses kalibrasi sensor TCS3200 dan Infrared untuk mendeteksi kematangan buah
kelapa sawit secara optimal mungkin memerlukan waktu dan keahlian khusus. Kesulitan
dalam kalibrasi dapat mengakibatkan hasil yang tidak akurat atau tidak dapat
diandalkan.

Dengan memperhatikan faktor-faktor di atas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dan pengembangan teknologi sensor yang lebih canggih untuk meningkatkan akurasi dan
efektivitas dalam mendeteksi tingkat kematangan buah kelapa sawit menggunakan sensor
TCS3200 dan Infrared. Dengan mempertimbangkan kekurangan-kekurangan di atas, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.
Pengembangan teknologi sensor yang lebih canggih, pemilihan metode deteksi yang lebih
sensitif, serta perbaikan pada proses kalibrasi dapat membantu meningkatkan akurasi dan
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kehandalan dalam mendeteksi tingkat kematangan buah kelapa sawit menggunakan
sensor TCS3200 dan Infrared.
. Kelebihan alat

1.

Efektifitas: Sensor TCS3200 dan Infrared berbasis loT dapat membantu dalam
mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk menganalisis tingkat kematangan
buah kelapa sawit. Dengan menggunakan teknologi ini, proses analisis dapat dilakukan
secara otomatis, cepat, dan efektif.

. Konsistensi: Sensor TCS3200 dan Infrared dapat memberikan hasil deteksi yang

konsisten, jika proses kalibrasi dilakukan dengan benar. Hal ini dapat membantu dalam

memastikan ketepatan dalam penentuan tingkat kematangan buah kelapa sawit.

. Akurasi: Jika kesulitan dalam kalibrasi dapat diatasi, sensor TCS3200 dan Infrared

dapat memberikan hasil yang akurat dalam mendeteksi tingkat kematangan buah
kelapa sawit. Akurasi ini dapat membantu dalam memastikan ketepatan dalam
penentuan tingkat kematangan buah.

. Efisiensi: Sensor TCS3200 dan Infrared dapat membantu dalam mengurangi biaya dan

wakiu yang diperlukan untuk menganalisis tingkat kematangan buah kelapa sawit.
Proses ini dapat dilakukan secara otomatis dan efektif, yang dapat membantu dalam

mengoptimalkan proses produksi.

. Aksesibilitas: Sensor TCS3200 dan Infrared dapat diakses dengan mudah melalui loT,

yang memungkinkan pengguna untuk menganalisis tingkat kematangan buah kelapa

sawit dengan cepat dan efektif.

Dalam proses ini, pengguna dapat mengakses data yang diperoleh dari sensor TCS3200 dan

Infrared melalui sistem loT. Hal ini memungkinkan pengguna untuk menganalisis tingkat

kematangan buah kelapa sawit dengan cepat dan efektif, yang dapat membantu dalam

memastikan kualitas produk dan memperbaiki proses produksi. Aksesibilitas ini dapat

membantu dalam memperluas penggunaan teknologi ini di dalam industri pertanian dan

mengurangi biaya yang diperlukan untuk menganalisis tingkat kematangan buah kelapa sawit.

Tabel 2. Hasil Efesiensi Alat

Nomor Nama Sample

Matang

Mentah

Keterangan

1 Tenera Tiruan

v

Salah
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2 Tenera Tiruan v Benar
3 Tenera Tiruan v Salah
4 Tenera Tiruan v Benar
5 Tenera Tiruan v Salah
6 Tenera Tiruan 4 Benar
7 Tenera Tiruan v Salah
8 Tenera Tiruan v Benar
9 Tenera Tiruan v Salah
10 Tenera Tiruan v Benar

Pada percobaan kali ini untuk menentukan efesiensi alat ini bisa dinyatakan 40% layak

digunakan karena pada alat ini masih sedikit sulit mendeteksi buah dengan baik dikarenakan

ketidaksinkronan Cahaya dan sample yang diuji coba. Maka dengan ini saya melihat alat ini

masih perlu penyempurnaan yang layak agar bisa digunakan dalam industry besar seperti

masuk kedalam proses penyortiran di stasiun Grading di Pabrik kelapa Sawit.

Rangkaian elekironika untuk alat ini sangat diperlukan agar bisa menjadi panduan untuk
perkembangan otomasi alat ini kedepannya. Berikut saya lampirkan dan jelaskan beberapa
rangkaian elektronika yang ada pada alat ini ;




Gambar 2. Rangkaian Elektronika

1. Sensor TCS3200
PIN SO : D 31

PIN S1:D 33
PIN S2 : D 35
PINS3:D 37
OuUT :D39
VCC :5V

GND :GND

Rangkaian ini adalah rangkaian pengaturan sensor TCS3200 yang digunakan untuk
mendeteksi tingkat kematangan buah kelapa sawit. Rangkaian ini terdiri dari beberapa
komponen, seperti sensor TCS3200, pengaturan digital, dan komponen pengaliran
listrik_Sensor TCS3200 adalah sensor yang digunakan untuk mendeteksi warna dan suhu.
(Angela, 2022)

2. Sensor INFRARED
OuUT:D 29
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VCC:5V
GND : GND
Rangkaian ini adalah rangkaian pengaturan sensor infrared yang digunakan untuk
mendeteksi suhu dan kadar cahaya. Rangkaian ini terdiri dari beberapa komponen, seperti
sensor infrared, pengaturan digital, dan komponen pengaliran listrik.Sensor infrared
adalah sensor yang digunakan untuk mendeteksi suhu dan kadar cahaya. (Bahri &
Harmadi, 2023)
3. LCD

SCL :SCL/D21
SDA : SDA/D20
GND : GND
VCC : 5V

Menurut (Chen et al., 2017)Rangkaian ini adalah rangkaian pengaturan LCD (Liquid
Crystal Display) yang digunakan untuk menampilkan informasi dan grafis pada alat
otomatis pabrik kelapa sawit. Rangkaian ini terdiri dari beberapa komponen, seperti LCD,
pengaturan digital, dan komponen pengaliran listrik.LCD adalah komponen yang
digunakan untuk menampilkan informasi dan grafis pada alat otomatis pabrik kelapa sawit.

4. Motor DC dan Driver Motor L298N

Driver Motor L298N :
12V : Supplly 6-12 v
5V :5V Arduino
GND : GND
ENA :D2 PWM
IN1 :D43
IN2 :D45
Motor DC :
M1-01
M2-02

Menurut (Fauzi Radsanjani & Astharini, 2017)Rangkaian ini adalah rangkaian
pengaturan motor DC dan driver motor L298N yang digunakan untuk mengendalikan
pergerakan alat otomatis pabrik kelapa sawit. Rangkaian ini terdiri dari beberapa
komponen, seperti motor DC, driver motor L298N, dan komponen pengaliran listrik.Driver
motor L298N adalah komponen yang digunakan untuk mengendalikan motor DC.

5. Motor Servo
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Pulse servo1 : D9 PWM
Pulse servo2 : D8 PWM
VCC 15V
GND :GND
Menurut (Santoso et al.,, 2019)Motor servo adalah motor yang digunakan untuk

mengendalikan pergerakan dengan tingkat keakuratan dan kestabilan posisi yang tinggi.
Motor servo memiliki sistem umpan balik tertutup, dimana posisi rotor-nya akan
diinformasikan kembali ke rangkaian kontrol yang ada di dalam motor servo. Motor ini
terdiri dari sebuah motor DC, serangkaian gear, potensiometer, dan rangkaian
kontrol.Pada rangkaian ini, motor servo dipasang pada pengaturan digital dengan 2 pin
yang terdiri dari Pulse servo1 (D9 PWM) dan Pulse servo2 (D8 PWM). Pulse servo1 dan
Pulse servo?2 digunakan untuk mengatur posisi dan kecepatan motor servo. VCC adalah
pin pengaliran listrik yang digunakan untuk mengalirkan daya ke motor servo, sedangkan

GND adalah pin ground yang digunakan untuk mengalirkan daya ke bawah.
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KESIMPULAN
Kesimpulan yang saya dapat dari penelitian ini bisa dikatakan Sebuah perangkat telah

dikembangkan dengan menggunakan sensor TCS3200 dan infrared untuk mendeteksi
kematangan buah berdasarkan cahaya yang dipancarkan oleh buah tersebut. Perangkat ini
mengintegrasikan teknologi sensor tersebut ke dalam sistem yang terhubung dengan internet,
memungkinkan pemantauan real-time dan pengambilan keputusan yang cepat melalui
aplikasi khusus. Melalui analisis kinerja sensor, ditemukan bahwa hasil efisiensi sebesar 40%
telah tercapai, memberikan potensi besar untuk aplikasi praktis di lapangan dan memberikan
informasi berharga bagi para pemangku kepentingan dalam industri pertanian atau
pengolahan makanan.
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